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PEMBANTOE JANG TERNAMA.

Soeloeh iboe bapa.
( Samboengan A.G.G. No. 8).

MINOEM,

Karena iboe bapa dan apak waktoe makan doedoek bersama-sama,
‘tentoelah tentang atoeran minoem anak? dapatlah poela dipimpin oléh iboe
bapa.

Baik benarlah anak? dindjar dari ketjilnja bagaimana atoeran letak
mangkoek minoemnja, dengan tangan mana dipegang ketika hendak meng-
angkatnja kemoeloet, bahagian jang mana haroes dipegangnja, d.ls.

Air kopi atau téh, tentoelah tidak obaik diberikan kepada anak?!

Ingat sadjalah, sedangkan orang ber‘oemoer, bila terlampau banjak
minoem kopi, maka koeranglah tidoernja, sebab kopi itoe mengentjangkan
perdjalanan darah. Apalagi bagi badan anak-anak, tentoelah kopi atau téh
itoe tidak baik .sekali-kali diberikan,

Sebagaimana orang pemaboek, memandang miroeman Kkeras itoe
wmengoeatkan badan dan menjegarkan pikirannja, demikianlah tidak lebih
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koerang orang pekopi tertipoe oléh kopi. Tidaklah sebaik anak diberi mi~
noem air bersih jang soedah dimasak. Itvepoen soeatoe djalan jang baik’
.akan mendjaga kesgéhatannja. ;

Sekali-kali djanganlah iboe bapa ,semangkoek minoem” dengan as
naknja; ‘adat itoe koerang baik dan ada djoega bahajanja. Banjak matjam
penjakit jang dapat memindah karena ,semangkoek minoen itoe”.

Banjak memben anak minoem air bersih, adalah tenelong boe'\b
- pinggang membersihkan darah.

Ada djoega anak-anak jang soeka terkentjing (boeang air Ketjil) .
waktoe tidoer,

Djanganlah anak-dimarahi karena itoe. Boekankah hal itoe tiada di-
sahadjanja ?

~ Adat pengentjing pada tikar tidoer dapat dihilangkan dengan bebe-
rapa’ ichtiar, seperti terseboet dibawah ini.

Penoelis sendiri telah mentjoba mengoebah ‘adat itoe, pada hebera-

pa orang anak, insja Allah berhasil.
) Adapoen asalnja anak-anak maka djadi demikian hainja, pertama
jalah karena biasa membiarkan anak itoe tiada memakai seloear; dengan
hal demikian anak itoe -soeka sebentar-sebentar boeang air seni disana-sini,
tidak maoe menahan air seninja. Kedoea: waktoe akan tidoer auak itoe
tidak disoeroeh boeang air seni lebih dahoeloe.

Djadi baiklah atoeran itoe dihilangkan, jaitoe djanganlah anak-anak
dibiarkan bertelandjang (tiada pakai seloear), dan soeroehlah boeang air
gseni waktoe akan masoek tidoer.

Baik djoega waktoe makan malam dikoerangkan minoem anak itoe.

Lebih djaoeh, kalan daja oepaja itoe tiada menolong perlcelah min-
ta pertolongan doktor, karena boléh djadi djoega disebabkan oléh karena
karoeng air seni anak itoe tiada séhat,

*
*k ok

Mengisap rokok.

Tidak perloelah rasanja penoelis tjeriterakan pandjang dalam fasal
ni, karena sebahagian besar dari pada bapa? tentoe telah merasa kemela-
ratan mengisap rokok itoe. Tetapi karena memperhatikan banjaknja anak?
jang telah perokok, teroetama anak-anak pendoedoek kota, lebih koerang
10°/, jang telah berdjinak-djinakan dengan rokok itoe, maka perloelah djoe-
ga perkara ini disisipkan disini.

Orang jang tiada biasa mengisap rokok, apabila ia tjoba barang seba-
tang rokok sadja, lebih? kalau tembakaunja keras, tentoe kepalanja akan
merasa poesing, peroetnja moeal hendak moentah dan djalan darahnja ken-
tjang. Hal itoe tjoekoeplah oentoek mendjadi keterangan bahasa rokok
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itoe, meroesakkan keséhatan badan, teroetama sekali bagi orang jang koe-
rang koeat badannja. Nah! apalagi oentoek badan anak-anak, jaitoe se-
gala perkakas toeboehnja masih moeda, tentoe beloem koeat akan mela-
wani kekoeatan tjandoe ( micotine) rokok itoe.

Anak? jang telah menagih mengisap rokok, bcekan sadja tjahaja

moekanja kelihatan moeram ( tiada djernih), tetapi goeroe-goeroe sekolah |

tentoe soedah dapat mengetahoei bagaimana kemoeudoeran otak apak itoe
dari pada kawan-kawannja sama beladjar.

Boekannja demikian sadja halnja, tetapi ‘adat perokck itoelah poe-
la jang membawa anak itoe kepada sifat pemboros, pengétjoh, dan pentjoe-
ri berketjil-ketjil. Adalah beberapa djalan jang menjebabkan anak? perokok :

a. Karena diabaikan atau sengadja diadjar oléh iboe bapa sendiri.
b. Karena tertoeroet dari teman-temannja.

Sebab itoe djika toean berkehendak soepaja anak toean terpellhara
dari pada siksaan tjandoe rokok, djagalah sedapat-dapatnia djanganlah se-
kali-kali sengadja diadjar, biar sebatang doea batang sekalipoen. Dan dja-
nganlah dibiarkan bersahabat dengan anak? jang perokok, soepaja ‘adat itoe
djangan tertiroe poela oléh anak toean. Djika ia soedah terdorcng kedalam
golongan itoe, laranglah dengan lemah-lemboet serta tjinta kasih djoea, de-
ngan memberi keterangan jang setimbang dengan ‘akalnja.

Djadi bersama-samalah toean dengan goeroe-goeroenja disekolah men-
djaoehkan ‘adat itne.

Boléh djadi djoega anak? berpikir: mengapa bapa saja melarang me-
rokok pada hal semoea orang menaroeh rokok dalam sakoenija ?

Akan menghilangkan pertanjaan itoe, baiklah iboe bapa menerang-
kan djoega, bahasa, bagi anak? merokok itoe tiada baik benar, sambil mem-
perlihatkan kepadanja tjandoe tembakau jang amat menjiksakan itoe.

Akan melihat tjandoe rokok itoe moedah benar; emboeskanlah asap
rokok dari dalam moeloet toean kepada oedjoeng djari teloendjoek toean
jang dirapatkan kebibir, nistjaja akan kelihatanlah tjandoe itoe melekat
pada oedjoeng djari tadi itoe; warnanja koening toea.

*
* %

Alangkah baiknja, djika bapa sendiri. tiada soeka mengisap rokok, soepaja bertambah-tam-
bahlah kejakinan anak jang dididiknja, bahasa rokok itoe. sebenar-benarnjalah menjiksakan badan.

*
k¥

Tidoer.

Bagi anak? tidoer lelap itoe separoeh makan poela, jaitoe makanan
jang diberikan ‘alam (natuur) oentoek pantjainderanja jang baharoe , adjar
kenal” dengan doenia ini.

Segala pantjaindera, baik pikiran, dapatlah beristirahat pada wak-
toe tidoer itoe, jang tadinja siang hari telah dipergoenakan. Tidoer itoelah
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sebagai obat kepada badan dan pikiran. Ingatlal, sedangkan semalam sa-

dja koerang tidoer, maka | 1saan badan kita melajang bagai hajang? .

istiméwa poela bagi anak? koerapg tidoer itoe banjak benar bentjananja.

Tetapi bagi orang toea, jaitoe jang soedah bersahabat karib dengan -

. doenia kita ini, tidoer itoe tidaklah mendjadi keperloean benar kepadanja,
tetapi itoepoen sebaik-baiknja perkara itoe djanganlah disia-siakan. Boe-
kankah Toehan telah djadikan siang dan malam, soepaja kedoea-doeanja

dipergoenakan ? Goenakanlah siang itoe oentoek bergerak ( beroesaha ).dan.

malam itoe oentoek keséhatan.

Sebab itoe baiklah anak? lekas disoeroeh masoek tidoer, serta dengan
atoeran jang tetap djoega. Anak? mendjelang ‘akil balig baik tidoer se-
koerangnja 10 djam dalam sehari semalam; tetapi bagi anak? dibawah oe-
moer 6 tahoen biasanja tidoer itoe lebih banjak. ' )

Djika anak? disoeroeh beladjar waktoe malam, oempama mengadji
kesoerau, baik djoega ia disoeroeh tidoer poelang pada waktoe jang tentoe,
sebab tidoer disoerau bersama-sama itoe ada djoega beberapa ‘aibnja :

a. Karena tidoer bersama-sama itoe penjakit moedah sekali pindah-.
memindah, oempamanja koedis, koerap, jang kebanjakan datangnja dari pa-
da anak? jang koerang betoel pendjagaannja.

b. Karena tidoer bersama-sama itoe, koetoe- koetoe, seperti toema,
koetoe kepala, dapat pindah memindah dari teman? setikar tidoer dari sa-
toe apak kepada anak jaog lain, jang boléh menoelarkan beberapa matjam
penjakit djoega.

¢. Oleh tidoer bersama-sama itoe, kebiasaan banjak swaktoe diboeang-
boeang oentoek tjeritera? atau pertjakapan japng sia?, jajtoe menjebabkan,
2nak? berténggang.

d. D.lLlLs.

A. RIVA‘L
( Ada samboengan )

Goeroe kepala mengadjar di KI. V.

Kita sama ma’loem, bahwa menoeroet ,Kifab berbagai-bagai nasi-
hat” halaman 17 No. 11, maka dikehendaki pada tiap? sekolah di 2de res-
sort ini, goeroe kepala akan mengadjar dikl. V. Karena peratoeran itoe
telah beroepa ,perintalt” tertjoréng hitam diatas poetih, soenggoehpoen ti-
dak dengan kegembiraan sepenoehnija, dilakoekan djoegalah sedapat-dapat-

nja. Boekan kepala sekolah jang toea sadja menaroch keberatan, tetapi

Jang mocda-moeda poen demikian djoega.
Kebenaran perkataan itoe dapat kita ma’loemi, djika kita dengarkan
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pembitjaraan kepala? sekolah sesamanja. Pada moelanja ketimoer dan ke-
barat toedjoe roendingan, tetapi ta’ lama antaranja sampailah kepada on-
derwerp seperti tertoelis pada awal karangan ini. Moeka jang djernih ta-
hadi bertoekarlah sedikit ronahja, ‘alamat koerang setoedjoé akan atoeran
itoe. -Akan melahirkan perasaan jahg terseboet kepada pembesar jang
berwadjib, ta’ ada poela jang berani; djangankan sampai ketelinga p.t. Ins-
pecteur, kepada e.e. Schoolopzieners poen ta’ ada jang hendak.

Jang telah beroemoer takoet, kalau? terpandang koerang koeat be-
kerdja lagi, Jaloe disoeroeh pensioen atau tertahan promotienja.

Jang moeda bersangka lain matjam poela.

Péndéknja berbagai-bagai sadjalah timboel pikiran dalam hati meré-
ka itoe. -

Dengan hal jang demikian, maka sampai kepada waktoe menoelis
rentjana ini, maka peratoeran itoe tinggal peratoeran dan perasaan tinggal
perasaan djoega. Akan berapat bersama-sama ta’ poela dapat karena tempat
berdjaoeh-djaoehan. -

. Soznggoehpoen P.G. B. S. soeatoe toeboeh jang dapat beroeroesan
langsoeng dengan kantoor Inspectie, tetapi karena perasaan itoe timboel-
nja pada golongan kepala®? sekolah sadja, sedang kepala sekolah jang ter-
lingkoeng dalam bond itoe diam poela, maka dari toeboeh itoepoen beloem
ada kedengaran soeatoe soearapoen. Moedjoer benar haloean pembesar kita
sekarang, p.t. Wilmink, sesoeai betoel dengan sikap pemerintah jang me-
megang kendali tanah Hindia pada waktoe ini jaitoe s.p.t. Jjonkheer de
Graefi. Perhoeboengan pemerintah dengan ra’jat haroes rapat, soepaja se-
kalian perasaan boléh keloear dengan laloeasa.

Sebzgai dima’loemi maka pada boelan December dihadap, di Fort
de Kock diadakan congres besar, soepaja boléh sekalian goeroe? melahir-
kan perasaannja. Pada pendengaran hamba, congres jang demikian besarnja,
beloem pernah kedjadian.

Sebagai orang jang mentjintai kemadjoean pengadjaran dan ketjer-
dasan boemi poetera, maka hamba toeroet mengoetjapkan terima kasih ke-
pada orang atau toeboeh jang mendjadi initiatief atas congres itoe.

30€h djadi oiéh soeatoe hal, hamba ta’ dapat memboeat pembitja-
raan melahirkan perasaan hamba dalam congres besar itoe.

Maka soepaja sampai djoega tjita-tjita hamba, hamba toeliskanlah
perasaan hamba itoe dalam A.G.G. ini, soepaja mendjadi pertimbangan
kepada e.e. pembatja sekalian. ' '
_ Dahoeloe jang mengadjar dikelas tinggi jaitoe hulpond. sadja, ja’ni
Jang menoercet timbangan kepala sekolah sanggoep memegang kelas
]tOO._D]S?kOlah jang ada hergoeroe baharoe asal K.S. atau N. 8., dialah bi-
asapja diserahi kepala sekolah mengadjar di kelas itoe, ja’'ni dengan me-
ngmgat'op!exdmg danu boenji pepatah ,Nieuwe bezems vegen schoon” .

l\,ebneroekan poratoerau itoe ta’ adalah hamba lihat, sebab tiap?ta-
hoen ta’ kcerang moerid? sekolah k. II jang loeloes dalam oedjian ini
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atau itoe; sebab itoe sampai sekarang hamba accoord benar dengan atoer-
an terseboet. . . ' o

Menoeroet keterangan beberapa orang collega, hal jang teroetama
menjebabkan kepala sekolah mengadjar di Kl. V itoe, ja’ni akan penaik.
kan peil onderwijs, karena biasanja kepala sekolah itoe lebih dalaru penge-
tahosannja dan banjak ervaringnja dari.pada goeroe? jang dibawahnja,

Mengingat tinggi rendah peil onderwijs itoe sebagian besar hergan-
toeng djoega kepada Leerplan dan setelah mema’loemi bahwa goeroe? jang
baroe keloear dari K.S., telah banjak jang ditempatkan disekolah KI. II,
dan goeroe jang lainpoen tidak semoea memadai diplomanja itoe sadja,
maka kalimat jang menerangkan lebih tinggi pengetahoean kepala seko-
lah dari pada goeroe bantoe, tiadalah selamanja dapat dipergoemakan. .

Bahwa kepala sekolah diwadjibkan mengadjar dikelas jang rendah
benar, dengan alasan bahasa mengadjar dikelas itoe jang sesoekar-soekar-
nja, hamba ta’ poela accoord, karena goeroe sekolah negeri sanggoep de-
ngan resultaat jang bagoes mengadjar disitoe, apa lagi kita goerone-goeroe
sekolah Gouvernement.

Menoeroet voorstel hamba, baiklah kepala sekolah diberi kemerdé-
kaan memilih kelas mana jang akan diadjarnja (*). Djika pada timbangan-
nja goeroe A sanggoep mengadjar di kl. V, boléhlah ia mengadjar dikelas
lain. Sekiranja ta’ ada rasanja goeroe “antoe jang sanggoep, maka haroes-
lah ia sendiri mengadjar disitoe. '

Kalau kepala sekolah terperintah djoega mengadjar di kl. V sebagai
sekarang ini, hamba chawatir kalau® roesak hal? jang lebih penting lagi
oemp : peil onderwijs disegenap kelas, oeroesan administratie, pekarangan,
wang sekolah dan lain? (**); karena dikelas itoelah kerdja jang sebanijak-
banjaknja ta’ boléh diabaikan sedikit djoega.

Kini menoercet pendengaran hamba, banjak kepala sekolah jaug be-
rasa koerang mengadakan controle kekelas jang lain, hal itoe boekan dise-
babkan oléh lalainja, melainkan oléh karena kekoerangan waktoe semata-
mata. ~ ’

Sekianlah pemandangan haraba. )

Nz. Koebangpoetih.

(*) Voorstel e. Nz diatas ini, patoetlah djangan salah diartikan. karena bockan beroedjoed kemer-
dékaan kepala sckolah, hanjalah soepaja segala pengadjaran, dapat dilakoekan dengan sempoerna.
(**) Lagi patoet diingat. ringan tjara dahocloe, barangkali berat tjara sekarang.—

RED.
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Bahasa Melajoe di H.L.S. jang tiga bahasa.

Berhoeboeng dengan nota dari Departement Onderwijs, sebagaimana
jang termoeat dalam A.G.G. No. 8 ( Augustus 1928), tentangan bahasa Me-
ajoe di H.LS. jang tiga bahasa, njatalah dari semoela keloearnja Nota itoe,
herbagai-bagai sadja pikiran orang (berpetjah-petjah), demikian djoega pers
poemi poetera, ada jang mengetoedjoei hilangnja bahasa Melajoe pada M.
1.S. jang tiga bahasa, ada jang tidak; ada poela jang berbagi-bagi, misal-
nja dari kelas 1—5, diadjarkan bahasa Belanda dan . bahasa anak negeri;
telas 6—7, bahasa -Belanda dan bahasa Melajoe.

Engkoe A. Riva‘i, seorang dari pada teman sedjawat kita dan seo-
rang Indonesier jang berperasaan dan berkepentingan tenmtangan itoe, soe-
jah poela menjatakan pikirannja sebagai jang termoeat dalam A.G.G. No. 9
soelan September 1928, jaitoe merasakan ketjéwa, kalau bahasa Melajoe
toe, dihilangkan dari Leerplan sekolah H.I.S. jang tiga bahasa.

Tetapi sekalipoen berpetjah petjah pikiran orang tentangan itoe, da-
ntlah djoega kita menilik, dari péhak manakah jang mengetoedjoei dan
‘ari péhak mana poela jang ta’ sedikit djoega menaroeh perhatian kepada
ixhasa Melajoe. Kalau kita perhatikan pers séloeroeh Indonesia, pjatalah
jan pikiran orang ditanah Djawa jang kebanjakan bertentangan dengan
jampoearnja bahasa Melajoe di H.I.S. jang tiga bahasa, sedang dari seberang-
ja jang selaloe hari mempergoenakan bahasa Melajoe itoe, jang sedjalan
lengan perasaun darah dagingnja, ada berkeberatan hilangnja sama sekali
ahasa Melajoe dari H.I.S. jabg terseboet.

Kami, sebeloemnja menjatakan pikiran kami dalam hal itee, seper-
i jang telah kami djandjikan di 4.G.G. No. 8, akan djadi tjermin perbandingan,
aiklah disini, kami njatakan dahoeloe, betapa pikiran kebanjakan dari kacem
erpeladjar ditanah Djawa dan pers disana dalam hal mempertimbangkan soil
iahasa Melajoe itoe.

Dolam Soeloeh ra’jat Indonesia, boelan Juni 1928 jang dikelozarkan
6h: Indonesische studieclub a’i_Socrabdia, diantara lain-lain terseboet :
..... +...58kolah H.LS. jang sebahagian besar dikoendjoengi oléh golong-
u anak uvegeri, jang oemcemnja dari H.L.S., akan meneroeskau penga-
jarannja ketempat-temvat beladjar jang lebih tinggi. Sekolah jang sematjam
l, oléh pemerintah diseboet standenschnol, dasar dari sekolah
[ulo dan lain-lain sekolah menengah dan tinggi, mengingat soesahnja
Dak-anak itoe beladjar bahasa Belanda, boléhlah bahasa Melajoe itoe, di-
orek dari rooster, jaitoe bagi bahagian golongan pendoedoek jang mem-
tenjai bahasa dan sastra sendiri jang tjerdas. Bahasa Melajoe jang akan
ikgtahoei mereka itoe, dapatlah mertka beladjar ditempat-tempat peladjar-
1 Jang lebih tinggi..... i
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Pada ,Persatoean goerog” boelan Auglstus 1928, toean Soefedjol
telah mengarang poela dengan pandjang lébar tentangan itoe, soepaja ber-
hapoes bahasa Melajoe dari H.I.S., bersesoeaian poela dengan pikiran Re-
dactie soerat berkala jang terseboet, jang mpnjatakan pendirian (standpunt)
P.G.H.B. poen begitoe, ternjata pada ketentoean rapat besar dalam tahoen
1926 jang dioelangi dengan djalan referendum.

Dari pada soeara kedoea madjallah j{ﬂg terhormat itoe, kaml akan

menjatakan pikiran kami, pikiran jang boekan sadja dirasai dengan kema-
oean jang mendatang, tetapi soeatoe pikiran jang sama lahir dengan toe-
boeh dan njawa ditanah-tanah Melajoe.
' Berhoeboeng dengan ketentoean-ketentoean jang diatas, orang me-
ngambil alasan, bahwa bahasa Melajoe itoe\moedah sadja dipeladjari. Se-
tengahnja berpikiran, disekolah jang tinggi,/nanti bahasa Melajoe itoe, da-
pat djoega dipeladjari dengan 'baiknja. Jang lain poela memberi alasap,
soepaja kalau sianak meneroeskan pengad]a rannja ke Mulo, ta‘ oesah la-
gi doedoek di voorklas,

Pada pikiran kami, kalau hetoel-beto orang mejakini harga eco-
nomisch dari bahasa Melajoe, bahasa perda%angan jang lebih loeas dari pa-
da bahasa satoe-satoe poelau di INDONES% dan bahasa pergaoelan dari
segala bangsa di Timoer sini, maka tidak moedah orang akan mengatakan
jang bahasa Melajoe itoe moedah sadja. Meréka agaknja hanja menilik, ka-
lau sadja seseorang soedah tahoe menjeboetka : yPigi loe” atau ,kowe kapan
dateng”, soedah terdjoemlah orang jang mentjoekoepi bahasa Melajoenja
dan dikira-kirakan akan. moedahlah pergacelannja dengan orang ditanah-
tanah Melajoe. f.

Alasan jang lain, soepaja kalau masoek ke Mulo, tidak oesah lagi
doedoek di voorklas, disini ada doea ketwfan;a.

Pertama: beloem tentoe semoea anak-anak jang tammat di H.I.S.
itoe, dapat meneroeskan pengadjarannja ke Mulo karena berhoeboeng dengan

. -kekoerangan sekolah Mulo atau ketidak $angpoepan orang toeanja.

Kedoea: Disekolah jang lebih tinggi,"‘ dapatlah katanja mempeladjar-
i bahasa Melajoe itoe. Keadaan bahasa Mela;oe disekolah menengah, ten-
toelah hanja sebagai’ facultatief atau jang, Aain, tetapi pesti ta‘ dapat di-
djadikan voerfaal. Kami pertjaja, moerid- moerld sekolah tinggi atau me-
nengah jang telah banjak kemasoekan haghasa lain, koerang mengindah-
kan atau sama sekali ta‘ soeka lagi beladjar bahasa Melajoe itoe. Bahasa
Melajoe, telah bertambah djaoeh tertjerai ,ﬁari badannja. _

0léh sebab ketjéwa jang kami choéatlrkan diatas ini, mémanglah
kami sesoeai dengan pendapat penoell‘w-penoehs disoerat-soerat chabar loe-
ar Java Madoera, jaitoe soepaja bahasa Melauoe itoe tetap diadjarkan di-
sekolah-sekolah H.1.S. jang tiga bahasa, sekoerang-koerangnja dikelas 6

~

dan 7.

N
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Soepaja djangan poeia mengoerangkan pengadjaran bahasa Belanda,
vak-vak jang koerang perloe dikelas tinggi itoe, boléhlah dltla(lakan Kami
berpendapatan, sebagai vak menoelis _bagoes, koeranglah goenan;a dikelas
Jang tertinggi dimasa ini, sebab dikantcor-kantoor sekarang, hampir rata
rata orang ranempergoenakan mesin toelis.

Kami berkejakinan, bahasa Melajoe itoe, patoetiah dipeladjari benar
benar oléh seseorang anak Indonesia dan patoet hormat akan bhahasa itoe.
Seseorang jang ingin akan kemadjoean bangsanja, pateet:ah ia menegoeh-
kan bahasanja. -

Bahasa, menimboelkan bangsa. — Hilang bahasa, hilang bangsa.

Apakah sebab anak djadi pemalas?.

Inilah poela soeatoe pertanjaan jang wadjib diperhatikan oléh iboe
bapa dan goeroe. Karena itoelah poela satoe hal jang moeskil didjawabdb o-
leh seseorang, Sebagai semoea orang telah mengetahoei, bahwa sifat jang.
sedemikian itoe amat kedjinja. Sifat itoelah jang membawa seseorang ke-
dalam lembah kesengsaraan, kemiskinan dan ketjelakaan; apalagi pada
anak? jang achirnja akan mendjadi manoesia, jang akan mamakal banjak
keperloean hidoep; lebih? bagi hidoep bersama.

Menoeroet pendapatan penoelis, jang menerbitkan sitat itoe pada
anak-anak atau seseorang sekalipoen, ialah:

1. Anak-anak (orang) jang selaloe digoda penjakit.
11, Kesalahan dari iboe bapa atau goeroe.

Tentang keadaan jang pertama-ini, tiadalah akan penoelis rentja-
nakan disini, karena itoepoen terdjadinja dari pada doea perkara poela.

a. Kedjadian dari nasibnja, dan ada poela dari keloeroesannja. Ka-
rena banjak poela orang jang sakit? asalnja dari penjakit iboe dan bapa
oja meugandoeng penjakit, kemoedian toeroen pindah kepada anak-
hja )

b. Bergantoeng kepada siibce dan sibapanja.

Karena bal jang kedoea itoe, jang boléh dikatakan bersangkoet de-
ngan pengetahoean, moedah’an akan djadi penambah bagi siiboe bapa dan
rfasa boléh poela goeroe menjampaikan kepada siiboe bapa moerid?nja,
Tetapi soenggoehpoen demikian, hal jang akan dibentangkan ini, sekira-kira
lenoeroet pendapatan penoelis sadja; jang lainnja tentoelah akan ditam-
bah djoega oléh jang dalam pengetahoeannja.

Asal [terbitnja) anak?® (orang) djadi pemalas didalam segala bai,
ialah disebabkan:
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I ,, Anak-anak (orang) jang selaloe dimarahi.”
1I  , Pekerdjaannja selaloe ditjela.” :
1Ii ,, Anak-anak (orang) jang selaloe dapat siksa jang tiada berpadanan’

dengan kesalahannja. .
Kalau seorang anak selaloe kita marahi, maka ja soedah bersang.

ka bahwa kita (siiboe bapa) bentji kepadanja. Djadi apa® pekerdjaan jang
dikerdjakannja, tidak dengan kemaoean hatinja, hanjalah tersebab karena
takoet. Diamja soedah herpikir, bahwa pekerdjaan itoe hanjalah perintah,
Djadi patoetlah bagi kita memikirkan bagaimana pekerdjaan itoe soepaja
diperboeatnja dengan (hendaknja) kemaoean hatinja sendiri. 'fentoelah
achirnja segala pekerdjaannja dan kemaoeannja terbit dari hati (pikiran)
sendiri; tidak karena perintah,

Kalau segala pekerdjaan anak itee selaloe ditjela, diboeroekkan, ten.
toelah akan terbit poela pikirannja, jang lebik boeroek lagi; jaitoe apa goe<

nanja saja bherboeat ini, itoe, sebab semoecanja ditjela dan dibosroekkan
nanti. Lebih baik tiada saja kerdjakan!

Patoet poela bagi kita (silboe bapa) memperhatikan perboeatan a<
nak? itoe, dengan moeka jang bersih, moeloet jang manis. Kalau perboeat.,
annja itoe beloem bersetoedjoe dengan jang Kkita kehendaki, "dikatakan
sadja kepadanja: , Tentoe nanti perboeatanmoe jang datang lebih bagoes
dan sempoerna dari pada ini” , Saja pertjaja bahwa pekerdiaan II lebih
bagoes dari pada pekerdjaan dano jang III, IV, V tentoe lebih bagoes djoe-
ga dari bermoela. Mendengar perkataan jang demikian, tentoelah anak
itoe bersenang hati, dan berossahalah ia memperboeat jang lebih bagoes

dengan radjin dan oesaha setenaganja.
Kalau sekiranja anak? itoe selaloe dapat siksa, tentoslah ia akan

mengabaikan segala pekerdjaann)a, sebab ia telah tahoe meskipoen f{ia ber-
oesaha dewgan sepenoeh-penoeh kesoekaannja, dan kalau salah sedikit
sadja, ia pertjaja, bahwa ia akan dapat djoega siksaan nanti.

Hal ini patoet poela kita menimbang dengan pikiran jang soetji,
bahwa anak itoe njata koerang pengetahoeannja dari pada kita dan Kita
iebih pandai dari padanja; sebagai kita tahoe, bahwa lebih banjak jang
kita raxai dao lebih banjak pemandangan kita dari padanja ,, lama hidoep
banjak dirasai, djaoel berdjalan banjak dilihat.”’

Kalau kiranja sianak telah mengakoe kesalahanpja; berdjandji nan-
ti tiada akan memperboeatnja, tiada patoet rasanja akan dapat siksa
djoega. Kalau ia soedah mengetahoei poela bahasa ia akan kena siksa
djoega, soedah tentoe poela ia akan mengabaikan pekerdjaannja, lebih da-
ri pada biasa. Djadi sitat? jang demikian, akan tertanam pada anak?® se-

oemoer hidoepnja. Itoelah bibit jang moelanja mendatangkan tjelaka bagi
seseorang.
Bagaimana poela pada pertimbangan pembatja? Kalau seorang man-

doer memperboeat seperti keadaan itoe? Begini diboeat koeli, ditjela, be=
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gitoe dikerdjakannja dimarahi; arakah akan kedjadian?
Banjak perkataan jang kasar ada perkataan jaug Kkotor didengarnja,
adakah koeli? itoe mendjadi radjin? Rasa hati penoelis, tentoe tidak.
Hanjalah mandoer itoe menanam bibit peiralas, pelawan, keras
kepala dan lain-lain. Sekianlah dahoeloe. ’

JAOESA.
(Kapau)

sPeroebahan peratoeran
voorpraktijk oentoek hulponderwijzer, jang

berdiploma ,, Goeroe bantoe ”
—0—

Menoeroet besluit p.t. Directeur van Onderwijs en Keredieust ddo.
2 October ’28 ‘no. D. 3/162/20, kepada t. Imspecteur v/h. Inl. Onderwijs di
Fort de Kock, berhoeboeng dengan voorstel beliau, maka oléh pemerintah,
dengan soeratnja tanggal 24 April jl. no. 20401 A 2. teiah ditentoekan
bahwa ketika menghitosng voorpraktijk goeroe? boemipoetera jang ber-
diploma goeroe bantoe, lamanja meréka bekerdja sebagai kweekeling pada
Volksonderwijs atan pada openbaar dan partikoelir Onderwijs itoe, dihi-
toeng djoega sebagai diensttijd, jang sebanjak-banjaknja 9 (sembilan] ta-
hoen.

Berhoeboeng dengan kepoetoesan ini, nanti akan diadakan peme-
riksaan oentoek peroebahan gadiji goeroe? jang termasoek dalam peratoer-
an jang terseboet, tetapi tidak dilakoekan dengan terug werkendekracht,
melainkan dihitoeng moelai 1 October 1928.

Soepaja dapat melakoekan pemeriksaan tentang peroebahan itoe,
maka soerat® keterangan semasa bekerdja sebagai kweekeling jang terse-
seboet, akan dikirim kepada Departement ini.

Sebab itoe saja harap, soepaja toean, akan menerangkan keada-
an ini kepada Schoolopziener dalam ressort tbean serta dengan selekas-lekas
nja, dimoeka 1 Juli ‘29, mengirim soerat®? keterangan origineel (demikian
djoega diploma kweekeling) bersama-sama afschriftnja. Afschrift atau salinan

itoe, hendaknja ditanda tangani oléh pembesar jang diwadjibkan ataun
oléh toean lnspecteur sendiri.

Segoedah 1 Juli ’29, segala oercesan dalam hal ini, tidak akan di-
kerdjakan lagi.

Salinan soerat ini dikirim kepada soerat®* kabar jang berkepen-
tingan, soepaja seperloenja peratoeran j.t.s, dapat disiarkan. Ta‘ perloe ra-
sanja lagi diterangkan, bahwa peroebahan tentang perhitoengan voorpractijk
ini berlakoe djoega pada goeroe? boemipoeters, jang berdiploma goeroe
bantoe, jang bekerdja pada standaard dan Volksscholen (jaug dapat subsidie.]
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Tentangan boenji besluit itoe, engkoe A. Riva‘i Baso, berpendapat~
an ja‘ni peratoeran mana tentoe sadja menggirangkan hati antara golongap
goeroe bantoe, jaitoe bagi meréka jang dahoeloenja ada mendjabat peke-
djaan kweekeling baik disekolah Gouvernemant, baik pada Volksscholen
dan partikoelir, sedang selama ini diensttijd itoe, tiadalah dihitoeng oentoek.
kenaikan gadiji.

Hanja satoe lagi, desak desoes jang beliau dengar dari kdlangan
kaoermn goeroe? bantoe: .,Apakah meréka jang mendjadi magang kweekeling
pada sekolah? Gouvernement, jang telah ada berachte kweekeling ‘atau
verklaring oedjian masoek K.S., toeroet dikenai oléh peratoeran ba-
haroe ini? Djika tidak, njatalah ada soeatoe keroegian bagi maréka, karena
pertama-tama pada golongan (departement) lain ada chabar, diensttijd magang
itoo dihitoeng oentoek kenaikan gadji. Kedoea: betoel meréka magang kwee-
keling terseboet, tidak diangkat dengan ketentoean besluit, tetapi meréka
toeroet bekerdia, sebagai berboeat djasa kepada Gouvernement, dan me-
réka poen soedah berhak oentoek djadi goeroe pada Volksschool. Hanja
banjak diantara meréka, lebih soeka tinggal tetap mendjadi magang kivee-
keling (lada bergadji) karena berhoeboeng dengan hendak inenambah
pengetahoean,

Soepaja hal ini djangan mendjadi ragoe?an, moedah2an kata beliau
kami Redactie, akan mendjelaskan perkara ini, dengan pemhasar Onder—,
wijs disini. Dalam pada itoe, djika benar meréka simagang kweekeling
terseboet, tidak dikenai peratoera ini, sebagai satoe voorstel, beliau berha-
rap, moedah?an P.G.B.S. akan beroesaha djoega dalam hsl ini, soepaja
peratoeran itoe, sama rata pada tiap? golobgan Pegawai Gouvernement.

Berhoeboeng dengan hal jang diatas ini, dengan soerat kami tang-
gal 22 October 1928 (Sebab p.t. Inspecteur dalam verlof) kami telah ber-
tanjakan bhal itoe.

Dengan soerat p.t. Inspecteur tanggal 24 October 192S No. 2639/12,
kami mendapat balasan jabng boenjinja, kira-kira:

Menoeroet pendapatan p.t. Inspecteur, hanjalah dienst sebagai bezol-
digd kweekeling (kweekeling bergadji), jang dihitoeng oentoek pertambahan
gadji itoe.

Tetapi soenggoehpoen demikian, p.t. Inspecteur akan menanjakan
kepada toean Directeur van O.e.E. apa bepar menoeroet pendapat p. t.
Inspecteur jang tersaboet.

Kepestiannja, bersabarlah sampai p,t. Inspecteur menerima balasan
dari Departement Kkita,

RED. A.G.G.
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Handenarbeid.

Studiereis jang dilakoekan. oléh 2 orang ambtenaar - inspectie dari
2de ressort ini ketanah Djawa, mendjadi kenang?an kepada kaoem goeroe?
karena semendjak waktoe itoe beriakoelah pengadjaran hacdenarbeid pada
beberapa sekolah di Sumatra’s Westkust ini. o

Memperhatikan boeah tangan jang dibawa beliau® itoe dan mende-
ngarkan keterangan jang djelas bagaimana moerid? disana memperboeatnia,
timboellah nafsoe goeroe sebelah kemari dengan selekas-lekasnja akan me-
ngadakan pengadjaran itoe disekolalinja masing?.

Soenggoehpoen orang di Djawa mendapat oeang oentoek keperloean-
itoe—disini beloem -tetapi kerdja dilakoekan djoega dengan sedapat-dapatnja.

Dalam waktoe jang péndék dipasar derma Dangoeng? dapat diper-
lihatkan kepada orang banjak, hasil pekerdjaan handenarbeid sekolah? dalam
onderafd. Soeliki.

8anjak orang tertjenganz melihat dan memoedji kebagoesannja; goe-
roe? tersenjdem dan moerid® jang memperbreatnja tertawa keriangan.

Soedah itoe dipasar Keramaian Painan poela diperlihatkan orang;
lebih lengkap dan lebih bagoes poela lagi.

Soenggoehpoen telah dipersaksikan dengan mata, tetapi banjak djoega
orang ragoe-ragoean teatang toedjoe dan keadaan pengadjaran handenarbeid
itoe jang sebenar-benarnja. Ada poela disntaranja jang telah menerbitkan
salah peogertian.

Menoeroet pendengaran hamba, ada orang jang memboeat alat pe-
ngadjaran dengan pokok 3 a f4, sedang sebenarnja barang itoe boléh di-
perboeat dengan pokok 80 4 40 sén sahadja; hasilnja sama sadja.

Masoek handenarbeid djoegakah itoe ?

Hamba ta’ dapat mendjawab pertanjaan itoe, sebab hamba ta’ ahli
bagi jang demikian.

Dalam hal ini perloe benar kita beroléh keterangan dari orang jang
berpengetahoean. '

Siapakah gerangan orangnja ?

Pada kita sebelah kemari, hanjalah engkce Moehammad Sjafe‘i, goe-
roe kepala I.N.S. di Kajoe Tanam, chabarnja konon beliau itoe telah
mendapat diploma dinegeri Belanda atas ‘ilmoe terseboet,

Akan penolak segala keragoean dan oentoek penambah pengeta-
hoean kita goeroe?, alangkah baiknja atas andjoeran jang berwadjib, atau
P.G.B.S. ja’ni sipangkal dalam congres goeroe? dalam boelan December bé-

sok di Fort de Kock, dapat kiranja engkoe Moehammad Sjafei memboeat

VOordrac.ht tentang handenarbeid itoe kepada congressisten pada soeatoe
waktoe jang ditenteekan.

Demikianlah pengharapan hamba. Nz
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PERHITOENGAN WANG DERMA OENTOEK BIBI' GIAH DI BIROEGO,

Diterima.

Dari e. Moeloek, gew. goeroe Adabiah Padang f 5|—
» » St. Mangkoeto ” : n 4|
., » Roestam Effendi , ” ' ., 250 .
» » Rasjidin » " » 2|50
» » M. Ali » H.LS. »” » D
. » Hamid Commies B.B. , bl|—
» » Mr. Badarog’ddin  , SS. » 3|—
. » Joesoef ” » » n 2=
» » Kajoem, gew. Schoolopziener, Manna » 2150
» » St. Maharadja Indera, Ma, Laboeh » 250
» » Noerdin, goeroe Norm.sch. Padang Pandjang , l|—
” n Ak]p ” » ” » » 2 50
” %3 ‘Arif n » ” ” bid 2 50
» » Dt. Pd. Siradjo, goeroe H.I.S. Siak w 9=
» » Dt. R. Besar, Schoolopziener Pajakcemboeh w 9|—
» » S0ehoed, goeroe N. school Padang Pandjang » 9|—

Djoemlahnja f 55 | —
Dikeloearkan.

75 helai soerat permohonan . f 1128

75 helai peranko 4 f0.2° , 1|87

Telah dioendjoekkan kepada Bibi’ Giah 27/12—'27 » 40| —

Telah dikirimkan perantaraan e, Schoolopziener Manan

Fort de Kock. 1/10—'28 e P A

Djoemlahnija f 55| —

Padang Pandjang, 22 October 1928.
Atas pama Comite
i'‘e Penningmeester,
SOEHOED,

Atas nama Bibr’ Giah, kami mengoetjapkan banjak terima kasih a-
tas pemberian Engkoe? jaug tersehoet diatas,
Atlas nama Comite,
SOEHOED.
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ANEKA WARTA.

DIRECTEUR ONDERWI]JS. Sepandjang chabar jang didapat oleh Aid.,
p.t HBRardeman, Directenr van Onderwijs jang sekarang, akan mengambil
verlof poelang ke Europa, jaitoe sesoedahnja persidangau Volksraad ta-
hoen 1929.

Diikalau beliau kembali, chabarnja tidak akan memangkoe djabatan jang
sekarang lagi, melaickan akan diserahkan soeatoe djabatan lain, seoempa-
ma Lid dari diwapn Eindia. .

AMBACHTSONDERWIJS. Menoeroet rapport-rapport jang diterima
oléh pemerintah, telah ternjata, bahwa adalah kira-kira 80°/, dari meréka
jang telah toeroet beladjar pada sekolah ambacht itoe, ‘telah mendapat pe-
kerdjaan jang baik. Sekalipoen toekang-toekang kajoe lebih berat pekerdja-
annja dan disangka kasar oléh seteugah orang, tetapi adalah 75%, dari
meiéka jang totap dalam djabatannja itoe.

Ada dimaksoedkan, soepaja setammatnja dari sekolah ambacht itoe,
dapat menghooboeng pengetahoeannja pada soeatoe cursus lain, seperti tim-
merafdeeling.

Dizaman orang akan mentjari kemerdékaan pekerdjaan, patoetlah
rasanja cesaha jang tjara terlepas itoe, diostamakan oleh anak-anak moe-
da Indouesia.

LEPRA DALAM SEKOLAH. Departement O & E, mengirim soerat
édaran kepada sekalian koemisi sekolah, jang maksoednja: berhoeboeng
dengau mendjangkitnja penjakit lepra pada beberapa anak dalam satoe,
doea sekolah di Soerabaja, diperingatkan: kalau terdjadi hal jang demikian,
hendakiah dengan lekas dioesahakan menghindarkannja. Kalau terdjadi
penjakit menoelar, hoekoe-Y0ekoe dan perkakas sekolah dari anak jang di-
serang penjakit itoe, dengan segera dibakar, sedang lain-lain boekoe dan
porkakas, diasapi dengan formaline.

Depgan tjara itoe, kira-Kira penjakit itoe, tidak akan menoelar la-
gi dalam sokolah.
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CHAEBAR GOEROE. Dipindahkan dari Lasi (Agam) ke Kambang, Ond
Oedin.— Dari Kambang ke Lasi, Ond. Zakaria gl. St. Roemah Pandjang.—
Dari Fort de Kock III ke I, hulpond. Mevr, Moesi.— Dari Fort de Kock
I ke 1II, hnlpond. A. Aziz. gl. St. Mantjajo.— Dari Sawah Loepnto 1I ke
‘Moeara Laboeh, hulpond. Ismail.— Dari Moeara Lahoeh ke Sawah Loento
II, hulpond. Djamil.— Dari Pangkalan Kota Baroe ke Padang VIII, hulp-
ond. Agoes.— Dari Padang II[ ke Singkarak, hulpond. Alamsjah gl. Radja
Agam.- Dari Singkarak ke Padang III, hulpond. Aboenazar.— Dari H.I.S.
Simpang Tiga ke H.L.S. Tdj. Balai, Ond. Gafar.--

Diangkat djadi wd. Schoolopziener di Dolok Sanggoel (Tapanoeli),
Pajaman Sitompoel, Inl. Ond. gesubs. H.L.S. di Sigompoelon iaroetosng,—
Djadi wd. Schoolopzlener di Pangoercean  (Samosir), . Iskander, Ond.
- Taroetoeug II. (Asal N.S). Wd. ond. Padang IX, Abas gl. Dt. Radja nan
Sati, Ond. Adabiah ] Padang.— hulpord. Meisjesschool Padang, Mej. Za-
nidar.— Hulpond. di Pangkalan Kota Barce, Inl. Ond. Moehd. Joesoef dari
H.LS. Tandjoeng Balai (Deli)

Moelai 3 Decamber 1928, atas permintaannja dipensicenkan Ond. Pe-
riaman I. Moehd, Amin gl. St. Sinaro.

NATUURWETENSCHAPPELIJK CONGRES. Daiamn Cengres dari Na-
tuurwetenschappelijk jang soedah dilauésoengkan di Soerabaja, tslah diam-
bil kepcetoesan, bahwa Congres jang akan datang, akan diadakan di Ban-
doeng; tetapi kemocedian ada voorstel, sospaja Congres itoe dilangsoengkan
di biedan berhoeboeng dengan di Bandoeng waktoe itoe, akan mengadakan
Congres teutang Pacific, sedang boseat itoe, tolah .dianzkat sebagai Voor-
zitter prof. Clay dan Secretarisnja Prof. Vreedenburgh.

Kalau pada kedoea tempat itee tidak djadi dilangsoengkan, kami
voorstel soepaja Fort de Kock dipilih akan djadi tempatnja, berhoeboeng
dengan disini, perkakas jang bergoena bugi keperloean Congres itoe, boiéh
diseboetkan teiah sedia.

SEXOLAL BAROE. Dengin besiuit p.t. Directeur van Onderwijs, té-
lah ditentoeban, bahwa pada awal cwsnus nng akan datang (1929/1930),
di 3ledan akan diboeka seboeah sekolah ki. il jang ke VII dan di Tan-
djoeng Poera jang ke II.

Menilik kedoea tempat itoe, adalah soeatoe Sulthanaat jang terbilan2
ma’moer dan kaja dibahagian Soematera Timoer, apalagi kedoea negéri i-
toe mempoenjai Sulthan jang banjak memperhatikan djalannja pengadjar-
an dan  ‘badat, alunekah baiknja, kalau keradjaan sendiri mengadakab
sekolall jaug beroepa sebagai Schakel met de Koerin. Perhatian anak-anak
dikedoea keradjuan itoe, dimana kami telah borkoempoel herbilang tahoen.
kami akoei kemaoeannja tentangan pengadjaran dan agama,
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RECEPT KEMADJOEAN. Dengan perantaraan post, dari Boekhandel
KEMADJOEAN di Semarang, kami terima seboeah boekoe jang ber‘alamat
demikian. Uidalamnpja berisi berbagai-bagai recept jang moedah dikerdja-
kan dan practisch oeuntoek dilakoeran dalam roemah tangga atau dalam
sesoeatoe peroesahaan dagang, sedang harganja amat moerah, jsitoe:
f 1.— seboeal. ‘ '

Diantara lair-lain ada terseboet: bagaimana membhoeat rokok—
stroop frambozen—!lak soerat—politoer—smeer sepatoe d.i.i.

Kami poedjikan, soepaja tiap-tiap roemah tangga, mempoenjai boe-

koe jang tersehoet. Terima kasih atas kiriman itoe.

PEROEBAHAN BOELAN. Sebagai orang telsh ma‘leem, Volkenbond
telah madjnekan voorstel, soepaja setahoen boekan 12 boelan dari 30 atau

31 hari, melainkan 13 boelan dari masing-masing 28 hari dan sehari vry;
boelan jang ketiga belas itoe, :kan dinamakan SCL. Kalau kedjadian mak-
soed itoe, akan moedah menetapkan sesoeatoe hari, ‘djatoeh pada tanggal
jang tetap.

Departement Landbouw, Nijverheid dan Handel, teiah berkirim soe-
rat édaran pada sekaliop Hazdelvereeniging ditan pair Djawa, minta tim-
bangan, kalau atoeraa baroe itoe nanti didjalankar.

Waktoe ini, sekalian Bestuur dari Handelvereeniging di Scerahaja,
sedang memperbintjangkan perkara itoe.

Kalan maksoed jang terseboet dilakoekan, bercentcepglsh pehak
jang makan gadji, scbab akan menerima gadji i3 kali delam setzhoer.

SOEATOE PERINGATAN. Seorang nona goeroe dari Heli. Chin.
School di Klaten Semarang, oléh Landrechter telah didenda f 25.— Kkare-
na bersalah memoekoel seorang moeridnja.

" " Hoekoem denda itoe, be:alasan dengan peianggaran artikel 12 Bb.
No. 5818, 7264 dan 9055 dari Burop. School Instructie, Jang meneracgkan:
goeroe ta‘ boléh memberi hoekoeman kepada moerid-mcerid, lain dari pa-
da jang terseboet dalam oendang-oendang sekolah (Stbl. 1894 artikel 16).
Hoekoeman jang bo!éh diberikan, hanja: oempama berdiri, menoelis banjak,
dll, jang sebapgsanja.

Hal ini, patoetlah selalce ddiingat bagi Kita kacem pengadjar.

P G.H.B. TJABANG PADANG, Di Padang o!éh doea groepbonden,
jaitoe K.B. dan H.K.S. telah didirikan tjabang dari ?.G.H.E.

Sepandjang berita jang kami terima, schagal langkah jang pertama
dari P.G.H.B. tjabang Padang itoe, iadah akan wmengadakan cursus ocntoek
z.h.b, jang akan toeroet oedjian )m.lghdbl\all Normaaischo:d

Apakah cursus ini, socdah nengeenapi sjarat-siaratn; 1~ebauai maksoed
soerat camran duri péhak pembesar Ouderwijs dihoelr e, beloem dichabarkan,

SEROLAH MOEHAMMATIIAH, Menovroe: !{.7.. Verceniging ftoe, tes
lah mengadakan sekolah i Simaboer, H.L3.ujs di Padase Fandjang,—— A
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Manindjau.—Soengai Batang.—dan di Boekit Tinggi ini, sedang dioesahakan
akan mendirikannja. Sebagai wartanja 's.s.ch. dilain gewest loear Java
Madoera poen, Moehammadijah telah banjak mendirikan sekolah-sekolah
jang berdasarkan agama lslam.

A.G.G., toeroet berbesar hati atas kemadjoean Moehammadijah itoe,
jang bersifat: ,Banjak kerdja, tetapi sedikit bitjara,”

ROEMAH AMBTENAAR B.B. Soerat-soerat chabar Belanda di’ Be-
tawi, memberitakan, berhoeboeng dengan soesahnja roemah jang sederha-
na bagi Ass. Ass. Wedana, ada dimaksoedkan akan mendirikan ‘roemah
negeri bagi meréka itoe. Pabila maksoed itoe akan dilakoekan keloem di-
pestikan.

Kalau maksoed itoe telah idilangsnengkan nanti, kepéhak "Onder-
wijzer poen diharap pemerintah ;menjelidiki djoega, karena bagi goeroe-
goeroe jang ditempatkan dinegeri ketjil, ta‘ ;heroebah keadaannja "dengan
Ass. Ass. Wedana, kadang-kadang akan menjéwa roemah jang ta‘ boléh
dikatakan sederhana poen pajah.

CORRESPONDENTIE.

Engkoe M. J. St. Ibrahim, Pasar Baroe! — Karangan engkoe soe-
dah kami terima dan kami oetjapkan terima kasih atas perhatikan engkos
tentangan itoe,

Sebagai do‘a dari obat penjakit jang engkoe njatakan itoe menoe-
roet timbangan Bestuur:

1. Bestuur A.G.G. akan berdaja oepaja, soepaja punten satoe dapat
dipenoehi. )

II. Karena bersangkoet dengan Statuten, akan dibitjarakan panti
dalam Alg. Vergadering jang akan datang.

IIl. Sedang diichtiarkan.

IV. Do‘akanlah poela oléh engkoe, soepaja A.G.G. bertambah-tambah
soeboernja.

SELAMAT TINGGAL

Karena terboeros beraugkat, jabg menjebabkan ta‘ dapat mengoen-
djoengi padoeka engkoe-engkoe dan entjik-intjik, baik jang dalam kota Fort
de Kock, maoepoen jang herkelilingnja, dengan inilal saja oetjapkan Se-
lamat Zinggal, serla wminta dima‘afkan, segala jang akan djadi keberatan
doenia achirat.

OEDIN gl. 8t. MASO DIRADJo
Bekas Onderwijzer Lasi

Mengoetjapkan ferima kasih "barjak pada padoeka engkoe-engkoe,
entjik-entjik dan sanak saudara jang telah menoendjoekkan tooroet ber-
doekatjita dan miemberi pertolongan dengan temaga atau derma, atas me-
ninggalnja anak kami pada hari Raboe 3 October 1923 j.l.

KASIP
Hulponderwijzer Fort de Kock I dan familie
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Ol¢éh redactie A.G.G. —

16,

Hati L. Nio jang sedang remcek redam itoe, seolah-olah dapat hi-
boeran dari tjahaja boelan jang permai itoe.

Apabila dalam roemah itoe telsh soenji senjap, L. Njo poen doedoek-
lah menghadap: médja toelisnja, akan menoelis membalas soerat Dj......
jang bharos diterimanja itoe. :

Boenjinja :
Toean Dj....... !

Apabila toean dapat menderita hoedjan dan angin jang sehéhat itoe,
oentoek mempertahankan diri saje, tentoelah ada kepertjajaan saja, jang
toean djoega dapat melawan penggodaan pertjeraian Kita.

Saja terpaksa menoeroet perintah orang toea saja, boeat sementara
saja mentjahari ichtiar akan membalas boedi baik toean.

toedi toean jang sebegitoe tinggi saja hargal, tentoelah akan saja
balas dengan jang akan menjenangkan hati toean.

Né, akan sedia menolong toean; djangan choeatir!

L. Nio.

Setelah soerat itos ditoetoep dan direkatnja, diterinja poela ber‘ala-
mat dengan toelisan jang berboenga-boenga, kemoedian baharoelah ia per-
gi bertaring ketempatnja.

Karena otaknja berasa pzjah berpikir dalam sebari itoe, badannja
mendjadi lesoe, sebab itoe ta’ lama antaranja, tertidoerlah ia teroes sam-
pai pagi. :
Bésok paginja, kira-kira djam 9, setelah ia berhias dan berpakai:n
seperti biasa, dibawanjalah iboenja perzi berdjalan-djalan kesaua sini, me-
ngitar daérah itoe, seolah-olah akan memberi selamat tinggal bagi negeri
Mgeara Aman, )

Tjahaja matahari, kebetoeian pada pagi itoe, amnat terang tjoeatja,
menerangi peentjak-poentjak Boekit Barisan sampai keroeangan serassh
goenoeng Dempo. Alam roepanja mengertl, jang ia patoet menghiboerkan
hati ‘asjik jang akan bertjerai dengan ma’sjoeknja.

Kedoea meréka iboe dan ansk itoe, berdjalan-djalanlah dengan se-
napgnja, melibat kekiri kekanan, melémparkan pemaundangannja djaoeh ke-
arah poentjak Boekit Barisan itoe, laksana akan mentjoetji pemandangan
Jang selama ini doedoek dalam roemah sahadja,
~ Sesoedah akoe memberikan soerat pada Adam, sampai Adam kem-
bull povla, doedoeklah akoe berdiamkan diri, sebagai socatoe pikiran lama
toemboeh dalam hatikoe. Sebentar-sehentar darahkoe toeroen naik, sebentar-
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sebentar kaki dan tanzankoe mendjadi dingin,

Akoe djadi terkedjoet, waktoe mendengar seroe Adam mengatakan:

,Chabar baik toean”

,Engkan soedah berikan secerat itoe paila ‘alamatnja ?”’ tanjakoe.

,Soedah toean!” djawabunija.

Akoepoen tidak berkata-kata lagi, sebab waktoe itoc, pemandangan-
koe soedah bertoekar, wemandang soeatoe ‘aiamat jang wadjib koepikir-
kan, bagaimana kiranja timbangan L. Nio, sesoedahrja iz membatja soe-
ratkoe itoe.

Djadikah ia meninggalkan akoe atau tidak ?

Biarpoen telah koebalik-balik rikirankoe dan koctimbang dengan ne-
ratja jang piawai, tetapi achirnja, ta’ lain, koedapat djoega pendzpatan
jang menerangkan, bahwa L. Nio, mesti xnengmdjak tanah Benkoelen lagi.

Nasibkoe malang, bagiankoe boeroek, belcem lagi soerataznkoe akan
mentjapai tanah tepi, beloem lagi bahagiankoe akan mendapat perlindoeng-
an dari pada panas dan dingin, ja demikian kiranja jaug telah ditjapkan
di Loehmahfoez, soeratan azli jang ta’ dapat dioebah cléh kemacean hati
sendirvi . cee

f‘ba tiba damm terlajang-lajang jang demikian itoe, tcean Chefkoe
merngetoek pintoe, memberi tanda hahwa hari telah dJ(-.n I, waktoe aken
poelang -\GJOI"XLdil -.ﬂ;«h tiba.

Sesoedah akoe komnasi segala pekerdjaankoe, dan mengo entji peti
jang berisi soerat-snerat jang _xh rga. akse poen poslangish.

Dari petang hari, akoepoen soedah hersiap berdiri dimoeks roemah,
wesgharapkan balasan soerst dari L. fio, tetapi sekall poen matakoe Koe-
to'chkan vmmhaz‘::-lp kekarmpoeng Tinnz Hoz, semoea iloe ‘-M.-\i'(‘t helaka,
tizda sceatoe ‘alunat janz akan menjampaikan pengharapankoe, Matabari
jang telah hampu menjelam ditepi lapgit, mengirimkan tjahajanja kepada-
koe, =eolah-clah berkata: ,Gee: ‘en avend Dj....... tcetosplah pintoemee
sauipal p’i“l'

Biarpoen ssmalam-malam itoe kepalakce sampai pavas, sebab me-
ngar:loeng pikiran ini dan itoe, tetani akoe ketahoel, setelah akoe bangoen
pagi hari, perasaan badavpkse sdjaii berceiah. koerang selap. sebzgal per-
mcelean demwn akan mendekati akoe.

Setelah akoe berpakaian zeperti biasa, akoepoen pergilah kekantooi.

Pada pagi itee, sangat banjsk scerit-scerat dan lo\tpal\ket iang a-
kan dikirim ke Djawa dan ke Fadang, semoeanja itoe, akoe kerdjakan de
ngan sexoest-koeatnja. .

RKim=Rirn djam setengah cembilin, semoeanja pekerdjiankoe te:anh
sclesal, ©apl perasaan badankoe, dj.ii lebih koeranz  séhar.  Dengal
mockalken s iangz poetjat dan badan gen:entaritce. pergiali ckce mendapatkan
Chefkoe minta permisi poelang sebhab demsn,. _

Cherkee ddersaic terkedjost roepunis, melihat roepakee  jang V'e';‘“‘
itow, luloe berkata: Lekas poeiang Dj.. .., ieke~ mincem obat dan dja-
nzan kepa angin’,

« Ada sambocngan) .



HOTEL NASIR.

(KAMPOENG TIONG HOA DJALAN TEMBOK).—

Inilah sehoeah Hntel Islam jang mewmenoehi keperloean segala bang-
ss, dekat station Autodienst jang akan pergi ké Tapanoeli dan Medan.

Oentoek tamoe bermalam ada disediakan tempat tidoer dan kamar
jang sedjahtera, oentoek mandi ada air waterleiding, penerangan elec-
trisch, Makanan tersedia dengan harga jang menjerangkan.

Djoega agent dari auto merk GRAHAM, perdjalanan Fort de Kock—
Médan dan lain-lain tempat,

Engkoe-engkoe jang bepergian, djangan loepa datang dihotel saja
jang tersehoet, .

Dengan hormat menanti kedatangan e/zgkoé2
Eigenaar:
NASIR.

ADVERTENTIE.

SEKARANG SOEDAH TERBIT TJETAKAN JANG KEDOEA

—=— |, NAPSOE PERTJINTAAN” ==

Soeatoe boekoe ‘ilmee pengeiahoean jang amat penting bagi orang
hidoep dalam doenia kesenangan dan oentoeng besar bagi pemoeda-pe-
moeda zaman sekarang, terhias dengan 30 Gambaran bagoes dari keba-
goesannja badan orang berbagai-bagai bangsa jang sopan atau biadab,

perloe bagi menambah pengetahoean. )
Boekoe ini soedah banjak dapat poedjian dari toean-toean Redacteur

soerat chabar, boektinja tjetakan pertama dalam 2 bhoelan sadja, habis
terdjoeal. Sekarang tjetakan jang kedoea, soedah terbit-

Isinja : ,NAPSOE PERTJINTAAN”, terpetik dari sana sini dan ter-
koempoel menoeroet tjatetan : Dr. Martinen, Dr. Villemon, Dr. P. Garnier,
Dr. Jules Guyot, Dr. Debay dan lain-lain orang pandai.

Dikarang oléh toean Tay Tiang Hoe, satoe Journalist jang masjhoer,
karangannja rapi dan meresap dalam hati siapa jang membatjanija.

Harga 1 boekoe formaat besar, koelit tebal, franco sampai diroe-
' mah fjoema f5.— Permintaan dengan rembours, tidak dapat dikirim.

RECLAME dan GAMBAR-GAMBAR.

Ljikalau pembatja A.G.G. kirim postzegel seharga f0.25 dengan
adres jang terang, nanti pembatja menerima satos envelope terisi Reclame
dan Gambar-gambar.

LEKAS PESAN, DJANGAN SAMPAI KEHABISAN!!!!

yTHE INDONESIA COMPANY”
P. 0. BOX. 332 <——————> SINGAPORE.
Djoega boekoe jang tersoboet diatas, boléh pesan dan beli pada :

Administratie Orgaan A.G.G. di Fort de Kock.
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BAROE TERBIT <

> BAROE TERBIT

Boskee rahsia Kota Paris diwakioe malam.
Pembatja tentoe scedah mendengar nama kota Paris itce, iboe ne-
geri dari FRANKRIJK, jaitoe tempat kesenangan jang menarik hali ingin
akan mengoendjoenginja. A
Harga satoe djilid tammat f2.50., terhias dengan banjak gambar.

PEMIMPI¥ JOURNALIST.
Peladjar djadi pengarang ta’ oesah
hergoero2. pakai gambar 1 boek. f2.

PEMIMPIN PERNIKAHAN.

Zoeat segala bangsa. Sehoeah boe-
koe memoeat ‘ilmoesedjati tentang
pernikahan. 5 boekoe tammat f1.

EERIAPIN BPEDATO.

Beladjar berbitjara atoeran berpe-

dato dan rahsia-rahsia pediato, de-

ngzn gambar. 1 bosk, tammat £ 1.25, |l

PERTHINVEAK SOBETHL
Perk~etmpoeian teatangat pertjin-
taan sostji menwriX hati. 1 boek f 2.
‘ILFOE PEG<NG BOEKOE DAGANG.
Lubbel Enkelvondigs Boekhouden
Ta’ oesah dengau gocrce 2 bockoe
tammat f 4.50.

BERSALIN DENG:zN TIDAK SEKIT.
Rahsia boeat-pakaian perempoean
Perloe dibatja oleh perei:poean, i-
boe ateu gadis. 1 djilid tamwmab f 1.
PERT RIZZN,
Merjembc~hkan penjakit kotor.
Atoeran dan obatnja pakai gambar
Satoe boekoe tammat

MIT J:NG TERGADAL
Lebih baik mati dari wmendjoeal
diri pada laki-laku.
1 boekoe tamrat £0.75,

SITTI MOLJANL
Masibnja seorang gadis Indonesia,
karangan Jan Digoel.
1 boekoe tammat f0.75.

‘ILMOE MEMBUEAT CLICHE.
Recept memboeat cliche, obat-
obatnja serta memboeatnja sam-
pai mengerti. 1 boekoe tammatf 1.

PENGETAKOGEAN TERTANG

TOEBOEH MANOESIA,

Digoedjikan bagi orang jang de-
wasa, 2 hoekoe formast besar 6.

in5l'aT MaNOESIA
Terisi pengetahoean penting.
Satoe boekoe tammat f1,

BOEKGE ACCEPTATIE
Karangan Mr.A.4. ARAMIS, ad-
vocaat & Procureur. model baroe
dan keteranganrnjs.
1 diilid besar pakai omslag beri-
koet 100 lembar blanco accept har-
ga tjosma f5.—

KITAB KWaR IM _
Boekoe melihat (tenoeng), pakai
kartoe Djawa denpan kaartnja.
Harga 1 boekoe {3.—
RECEPT KEZIADJOEAN

Terisi ruepa? recept boeat sau-
dagar dan roewczh tangga f 1.—

KALAU DIKIRIM WANG DAHOELOE, ONKOST VRIJ,

BOEKHANDEL , KAMADJOEAN"
AMBENGAN 26 A. SEMARANG.




